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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diwaket kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat manusia-Quklan
memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan lak&lari’ah dan akhlak
dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil meaigeersoalan-persoalan
tersebut. Jadi, mempelajari Al-Quran adalah suewajiban.! Seorang
muslim dituntut tidak hanya sekedar mampu membak®ukan dengan
fasih saja, tetapi juga mampu memahami, menghagiati, mengamalkan
isinya dalam perilaku kehidupan. Pemahaman baca AlHQur'an menjadi
syarat penting yang harus dikuasai dalam mengka)i mhiemahami materi
ayat-ayat Al-Qur’an.

Mengingat pentingnya Al-Qur'an dalam kehidupan rnsantentunya
perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini. Kamadidikan sejak dini
merupakan masa terpenting dan mendasar dalam amdumanusia
memegang kendali dalam masa perkembangan hidupagantngawali
kedewasaan yang kira-kira terjadi sampai usianyacapi 30 tahuf.

Tidak hanya itu fase kanak-kanak adalah fase palatiuntuk
melaksanakan peran yang dituntut dari setiap mékhlidup di masa
depannya. Mengingat tugas manusia lebih berat dibgrmakhluk lain dan
perannya pun lebih besar dari yang faebagaimana firman Allah:
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kégaglg bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk mlearkanat
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dpikulah amanat
itu oleh manusia. (QS. Al-Ahzab: 72)

Dalam keluarga muslim penanaman nilai-nilai quramulai
diperkenalkan kepada anak sedini mungkin terutaaland hal membaca,
karena belajar membaca Al-Qur'an merupakan suatsegryang berawal dari
mengeja huruf-hurufhijaiyyah sampai cara membaca Al-Quran secara
menyeluruh dan itu semua membutuhkan waktu lamakdtekunan tinggi.
Membaca merupakan sesuatu yang paling prinsip défarpengetahuan.

Sesuai dengan wahyu yang diturunkan oleh Allahapsatkali kepada
Nabi Muhammad SAW dalam surat Al-Alag ayat 1 — Gpaha Allah
memerintahkan kepada umat manusia untuk membacaurite Islam
membaca merupakan kemampuan yang harus dimilikntampakan sesuatu
yang sangat mendasar. Membaca dipandang sebagaersatau kunci ilmu
pengetahuan.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalamdjmndidikan
dengan adanya tantangan zaman serta kebutuhanralegyantuk belajar Al-
Qur'an maka banyak memunculkan metode praktis dékelegar membaca
Al-Qur'an. Seperti penggunaan meto@@roati di TPQ Miftahul Huda
Ngaliyan dan metod&gro’ di TPQ Al-Fattah Purwoyoso Semarang. Metode
Qiroati yang digunakan ada 6 jilid, dilengkapi budgarib, dantajwid praktis.
Materi berkesinambungan antar halaman dan antd; gerta dilengkapi
petunjuk mengajar pada setiap pokok bahasan. Unatkdelqro’ terdiri dari
6 jilid. Dalam pembelajarannya bisa dilakukan sacdasikal, privat, dan

asistensi.

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnya Juz 1 —,38urabaya: Surya Cipta
Aksara, 1989), him. 680.
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Berdasarkan perbedaan tersebut, maka peneliti imggmgetahui
sejauh mana keberhasilan membaca Al-Qur'an antandri syang belajar
dengan metod®iroati di TPQ Miftahul Huda Ngaliyan dengan santri yang
belajar dengan metodgro’ di TPQ Al-Fattah Purwoyoso Semarang.

Dari latar belakang tersebut, maka penulis inginngaagkat
permasalahan vyaitd Studi Komparasi Keberhasilan Membaca Al-Qur'an
Antara Santri Yang Belajar dengan Metodg@roati di TPQ Miftahul Huda
Ngaliyan dengan Santifang Belajar dengan Metodgro’ di TPQ Al-Fattah
Purwoyoso Semarang”.

B. Penegasan Istilah

Untuk memberikan gambaran yang jelas agar tidakjadier
kesalahpahaman terhadap permasalahan yang pealidis Halam skripsi ini,
penulis akan memberi batasan-batasan sebagai beriku
1. Studi Komparasi

Studi berarti mempelajari/menyelidikiMenurut John M. Echols
dan Hassan Shadily dalam kamus Inggris - Indones@apat beberapa
istilah yaitu compare comparability comparable dancomparison Kata
compareartinya bandingargomparabilityberarti sifat bisa dibandingkan,
comparableberarti sebanding, dan comparison berarti peringadi atau
membandingkan. Dalam buku Pengantar Statistik PendidikanAnas
Sudijono mengemukakan istilah komparasi atau koagpamal diambil
dari kata comparison yang berarti perbandingan membandingkaf.

2. Keberhasilan Membaca Al-Qur'an
Keberhasilan berarti keadaan berhasil. Sedangkdragie artinya

mendatangkan hasil; ada hasilnya&Membaca berarti melihat serta

®S. Woyowarsito dan W.J.S. Poerwadarmiramus Inggris IndonesjaJakarta: W.
Welusy, 1959), him. 194.

" John M. Echols and Hassan Sadily, An English-lms@m Dictionary, (Jakarta:
Gramedia, 1976), him. 132

8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikatakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 274,

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet.3, him. 392.



memahami isi dari apa yang tertulis (dengan mdi@aratau hanya dalam
hati).*° Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan oleHaA kepada

Nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibrilaggh petunjuk dan
pedoman bagi umat Islam.

Jadi, keberhasilan membaca Al-Qur'an berarti kedgln yang
dicapai oleh santri dalam membaca Al-Qur’an dililgari tiga komponen
utama yaitumakhraj tajwid dan kelancaran membaddakhraj berkaitan
dengan pengucapan huruf-huruf Arab secara jelasbdaar. Sedangkan
iimu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui tempat
keluarnya huruf rhakhra) dan sifat-sifatnya serta bacaan-bacaannya.
Dalam belajar membaca Al-Qur'an pemahaman darg&edspek tersebut
sangat penting, terutama dipelajari sejak dini,awpln tidak secara
teoritis diajarkan nama-nama dan pembagiannya galidak santri
mengetahui bagaimana cara membaca dan memprakigkkaada saat
membaca Al-Quran. Adapun tujuan mempelajari iltajwid yaitu agar
orang dapat membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengah (esgiang dan jelas)
dan cocok dengan ajaran-ajaran Nabi Muhammad SA&kta sdapat
menjaga lisannya dari kesalahan-kesalahan ketikamb@aea Al-Qur'an.
Belajar ilmu tajwid hukumnya wajibkifayah tetapi mengamalkannya
wajib ‘ain bagi orang Islam, baik laki-laki maupun peremptfan.
MetodeQiroati

Metode Qiroati disusun oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi pada
tahun 1963. Atas usul dari ustadz A. Djoned damdzstSyukri Taufig.
Metode ini diberi istilah dengan nama “QIRAATI” diba “QIROATI”
yang artinya BACAANKU (pada saat itu ada 10 jilidjletode Qiroati
adalah suatu metode dalam belajar mengajar menblaQair'an yang

langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan varid sesuai

him. 6.

1% pid. him. 83.
» Ahmad SoenartoPelajaran Tajwid Praktis dan LengkafJakarta: Bintang Terang),



dengan kaidah ilmu tajwidny& Metode Qiroati yang digunakan ada 6
jilid, pada ke-6 jilid ini diajarkan meteri-mategrang mudah difahami oleh
santri, memiliki prinsip yang harus dipegang oletrug dan santri.
Pembahasan setiap materi disesuaikan dengan kqwilksilogis santri,
ada panduan membacanya, dan dilengkapi juga bukuid tgraktis
sebagai panduan belajar santri. Setelah menyesasgiikl 6, santri belajar
gharib dan sekaligus santri mulai belajar membaca Al-§ur’
Metodelqgro’

Metodelgro’ disusun oleh ustadz As’ad Human yang berdomisili
di Yogyakarta. Metoddqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur'an
yang menekankan langsung pada latihan membacauAdagku panduan
Igro’ terdiri dari 6 jilid. Pada 6 jilid dimulai daringkat yang sederhana,
sampai pada tingkatan yang sempurna, dan terdaptinjpk
pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiag paag belajar

maupun yang mengajar Al-Qur’an.

TPQ

TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) adalah suatu ket non-
formal bagi anak-anak untuk belajar Al-Qur'an, yakeperadaannya
sangat membantu orangtua dalam mendidik anaknyadagat baca tulis
Al-Qur'an. TPQ Miftahul Huda Ngaliyan dan TPQ Alttadn Purwoyoso
Semarang adalah tempat yang akan dijadikan obyeiipan.

Dari beberapa makna peristilahan yang penulis amaikenulis ingin

mengangkat permasalahan tentang perbandingan ksblarhnmembaca

Al-Qur'an antara santri yang belajar dengan me@ideati di TPQ Miftahul

Huda Ngaliyan dengan santri yang belajar dengarodedtro’di TPQ Al-

Fattah Purwoyoso Semarang sesuai dengan batasaabatrsebut.

C. Identifikasi Masalah

2010.

12\Wahyu Bede, “Prinsip Dasar Qiroati”, http://wahede-wen.ru/qgiroati/a.html, 20 April



Al-Qur'an diturunkan oleh Allah dalam bentuk bah@sab. Untuk
bisa memahami, mengamalkan dan mengajarkannya nbgnkian proses
awal yaitu membaca, karena membaca Al-Qur'an mkampauatu hal yang
sangat penting untuk diajarkan kepada anak sejaldus.

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di setiap TRQtu
menggunakan metode yang berbeda. Seperti penggunetamadeQiroati di
TPQ Miftahul Huda Ngaliyan dan penggunaan meiqde di TPQ Al-Fattah
Purwoyoso Semarang. Dari perbedaan penggunaan en&toskebut, tentu
akan berbeda pula tingkat keberhasilan santri dal@mbaca Al-Qur'an.

MetodeQiroati materi antar halaman dan antar jilid berkesinambaong
mudah diucapkan dan setiap pokok bahasan sudatapkigan ilmutajwid.
Untuk metoddqro’ materi disampaikan secara bertahap, menekankan
langsung pada latihan membaca. Tetapi bacaan+bataovid tidak
dikenalkan sejak dini.

Oleh karena itu, perlu penelitian, penggunaan deefiroati atau
metodelqro’ yang lebih efektif dalam membantu santri membae@ut'an.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alkap di awal,
maka masalah dalam skripsi ini akan peneliti bgtasia aspek keberhasilan
membaca Al-Qur'an, yaitmakhraj, tajwid kelancaran membaca pada surat
Al-Alaq;1-5, Al-ikhlas;1-4, An-Nahl;98, shad;29, mlaAl-Ashr;1-3, antara
santri yang belajar dengan metd@eoati di TPQ Miftahul Huda Ngaliyan
dengan santri yang belajar dengan metgde’ di TPQ Al-Fattah Purwoyoso

Semarang.

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan pelahasasebagai
berikut:
1. Bagaimana keberhasilan membaca Al-Quran santrg y@elajar dengan

metodeQiroati?



2. Bagaimana keberhasilan membaca Al-Qur'an santrg yalajar dengan
metodelqro’?

3. Bagaimana perbedaan keberhasilan membaca Al-Qus&artri yang
belajar dengan metodgiroati dengan santri yang belajar dengan metode

Iqro’?

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiamdailah sebagai
berikut:

1. Sebagai bahan informasi terhadap TPQ Miftahul Hidaliyan dan TPQ
Al-Fattah Purwoyoso Semarang, dalam upaya menikgRatmutu
pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang

2. Sebagai bahan informasi terhadap lembaga-lembagalga baik formal
maupun non-formal yang membutuhkan gambaran prpsetoelajaran
Al-Qur'an kepada anak-anak usia dini yang telahdmk secara baik.

3. Sebagai bahan komparatif dari metode mengajar Ala@agi anak-anak
usia dini, sehingga diperoleh metode yang lebitktéfsesuai dengan

kondisi zaman.



